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Mathematical reasoning and literacy abilities are
abilities every person must have today to keep up with
current developments. These two abilities are honed
through learning mathematics at school. In learning,
appropriate media is needed. This research aims to
develop mathematical reasoning and literacy skills
through student worksheets. Research and Development
research uses the ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation) development
model. The data collection technique in this research uses
tests. Data analysis techniques use the multivariate
normality test, covariance matrix homogeneity test,
Hotelling T2 test, and post-Hotelling T2 test. Before use,
student worksheets are validated by media experts and
material experts. The results were 87.5% for media
experts and 74.3% for material experts, so the student
worksheet was suitable for use. Student responses
regarding using student worksheets in the experimental
class showed 80.11%, which means the student
worksheets are practical. The final data analysis
(posttest) shows that the average mathematical reasoning
and literacy abilities in classes that use student
worksheets are better than in classes that do not.

Abstrak
Kemampuan penalaran dan literasi matematis harus
dimiliki setiap orang saat ini agar dapat mengikuti
perkembangan zaman. Kedua kemampuan ini diasah
melalui pembelajaran matematika dengan didukung oleh
media yang tepat. Penelitian ini  bertujuan
mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
memfasilitasi tumbuhnya kemampuan penalaran dan

literasi matematis. Jenis penelitian ini adalah penelitian
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Research and Development dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Teknik pengambilan data
dalam penelitian ini menggunakan tes. Teknik analisis
data menggunakan uji normalitas multivariat, uji
homogenitas matriks kovariansi, uji Hotelling T2, dan uji
pasca Hotelling 72. Sebelum digunakan, LKS divalidasi
oleh ahli media dan ahli materi. Hasilnya yaitu 87,5%
untuk ahli media dan 74,3% untuk ahli materi dengan
demikian lembar kerja siswa tersebut layak digunakan.
Respon siswa tentang penggunaan LKS pada kelas
eksperimen menunjukkan 80,11% yang bermakna LKS
tersebut praktis. Dari analisis data akhir (posttest) dapat
disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan penalaran dan
literasi matematis pada kelas yang menggunakan LKS
lebih baik dari pada kelas yang tidak menggunakannya.

PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai tujuan untuk mengembangkan potensi dalam
membentuk karakter bangsa dan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan
didukung oleh kurikulum (Nurhasanah et al., 2021). Menurut Murtianto &
Harun (2014), pembelajaran matematika pada kurikulum 2013 berpusat
pada siswa, mengembangkan kreativitas, daya nalar, kontekstual,
menantang, menyenangkan, menyediakan pengalaman belajar, dan belajar
dengan berbuat. Kurikulum 2013 dapat memberikan manfaat untuk guru
agar mengerti karakteristik masing-masing siswa (Sinambela, 2013).
Penerapan kurikulum 2013 pada kegiatan pembelajaran di sekolah dapat
digunakan untuk meninjau kemampuan penalaran siswa.

Kemampuan penalaran adalah kemampuan yang harus ada pada
matematika sehingga siswa harus setuju jika dalam matematika harus
berdasarkan pola dan Kketeraturan, membuat asumsi, dan menelaah
pernyataan yang telah didapatkan (Yuniati, 2018; Wibowo, 2017). Fatimah
et al. (2019) menyatakan persentase kesalahan konstruksi dalam
memecahkan masalah adalah kesalahan dalam bernalar. Hal ini sejalan
dengan pendapat Hidayat et al. (2018) bahwa kemampuan penalaran dapat
berkembang dengan syarat siswa dapat menyelesaikan suatu permasalahan,
memberikan nilai secara teliti, dan menyampaikan ide secara tepat.
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Kemampuan penalaran terdapat dua jenis penalaran yaitu penalaran
deduktif yaitu kebenaran suatu konsep yang diperoleh sebagai akibat logis
dari kebenaran sebelumnya dan penalaran induktif merupakan proses
berpikir untuk menarik kesimpulan bersifat umum berdasarkan pernyataan
khusus tetapi telah diketahui kebenarannya (Amir, 2014; Ramdani, 2012).
Literasi matematis menurut OECD (2014) adalah kemampuan
merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks, termasuk kemampuan melakukan penalaran secara matematis dan
menggunakan konsep, prosedur, fakta untuk menggambarkan, menjelaskan
atau memperkirakan fenomena atau kejadian (Sutrisno, Sudargo, et al.,
2019; Ulfah et al., 2020). Kemampuan literasi berdasarkan hasil survei
PISA vyaitu siswa Indonesia masih dalam kategori rendah dan siswa
Indonesia masih berada pada level 2 untuk tahap menyelesaikan suatu
permasalahan pada soal yang telah diujikan (Kusumawardani et al., 2018).
Hal ini diperkuat oleh Khanifah et al. (2019) bahwa literasi matematis
siswa belum sejalan dengan prestasi Indonesia di tingkat Internasional.
Pembelajaran matematika dikatakan berhasil jika hasil belajar siswa
mendapatkan hasil yang optimal (Prabawati et al., 2019). Pembelajaran
matematika tidak hanya sekedar hafalan melainkan memahami konsep
materi yang dipelajari sehingga siswa dapat menganalisis dan
mengevaluasi ketika diberikan soal (Murtianto et al., 2019; Sutrisno,
Konaah, et al., 2019). Pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan
bahan ajar seperti Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS merupakan sarana
untuk mempermudah interaksi guru dan siswa. Netti (2016) menyatakan
bahwa penggunaan LKS mempunyai manfaat sebagai berikut: (1) LKS
mempermudah guru untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa; (2) LKS
digunakan guru untuk mengetahui pemahaman siswa dalam kegiatan
pembelajaran; (3) LKS digunakan guru untuk mengembangkan minat
siswa; dan (4) LKS digunakan guru untuk mempermudah siswa dalam
menemukan dan menggunakan konsep ketika mengerjakan tugas.
Bergeser dari penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini berupaya
memberikan kontribusi gambaran yang lebih komprehensif tentang
pengembangan LKS dengan melibatkan kemampuan penalaran dan literasi
matematis. Kedua kemampuan ini penting untuk dimiliki setiap orang,
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sehingga perlu dieksplorasi lebih jauh. Oleh karenanya, peneliti tertarik
untuk meneliti pengembangan LKS untuk meningkatkan kemampuan
penalaran dan literasi matematis.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah Research and Development (R&D)
menggunakan model ADDIE vyaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Alur model ADDIE dapat dilihat pada
Gambar 1.

revision

Development revision

Gambar 1. Alur Model ADDIE

Adapun penjelasan tiap tahapan dapat dijelaskan sebagai berikut.
Analisis (Analysis)

Analisis merupakan tahap pertama untuk membuat desain dan
mengembangkan LKS sehingga dalam menyusun LKS dapat dilakukan
dengan mengumpulkan data dan informasi terkait dengan LKS yang
disusun (Pribadi, 2014). Analisis kebutuhan dan analisis kinerja dilakukan
pada tahap ini.

Perancangan (Design)

Pada tahap desain, terdapat penyusunan alur proses pembelajaran,
penyusunan kerangka struktur media LKS, dan penyusunan desain media
LKS yang akan digunakan.
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Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan, peneliti menyusun LKS sebagai media
pembelajaran. Materi dan media divalidasi oleh para ahli untuk mengetahui
kelayakan LKS. Hasil validasi oleh para ahli, digunakan untuk
penyempurnaan LKS.

Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi, memuat penerapan atau uji coba LKS
kepada siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan produk. Sebagai
kelas pembanding saat eksperimentasi, digunakan kelas kontrol yang tidak
menggunakan LKS.

Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluasi digunakan untuk pengumpulan data penelitian
dan penilaian LKS sehingga dapat memberikan hasil akhir yang valid,
praktis, dan efektif.

SMA Negeri 3 Pati menjadi populasi penelitian ini, dangan sampel
yaitu 1 kelas uji coba, 1 kelas eksperimen, dan 1 kelas kontrol. Adapun
instrumen yang digunakan yaitu lembar validasi, tes, dan angket. Lembar
validasi digunakan untuk memvalidasi LKS terkait media dan materi. Tes
meliputi tes kemampuan penalaran dan tes literasi matematis. Sebelum tes
digunakan, tes diujicobakan di kelas uji coba untuk mengetahui reliabilitas,
daya pembeda, dan taraf kesukarannya. Sementara itu, angket digunakan
untuk menguji kepraktisan LKS melalui tanggapan siswa setelah
menggunakan produk.

Teknik analisis data digunakan uji normalitas multivariat melalui uji
Mardia, uji homogenitas matriks kovariansi melalui uji Box M, dan uji
Hotelling T2. Teknik analisis data ini digunakan baik untuk data pretest
maupun posttest. Namun, pada data posttest, jika Hotelling T2 menyatakan
H, ditolak maka dilakukan uji lanjut yaitu uji ¢t untuk setiap variabel terikat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian terbagi menjadi lima tahap sebagai berikut.
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Analisis (Analysis)

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi dan wawancara sebagai
analisis kebutuhan. Dari hasil pengumpulan data awal peneliti
mendapatkan hasil bahwa pembelajaran di sekolah masih menggunakan
buku paket dan LKS yang disediakan pihak sekolah sehingga siswa
cenderung pasif dalam proses pembelajaran karena pembelajaran masih
menggunakan model pembelajaran konvensional. Dalam proses
pembelajaran matematika siswa membutuhkan solusi untuk mempermudah
pemahaman siswa dalam mempelajari materi pembelajaran, meningkatkan
kemampuan penalaran, dan literasi matematis. Salah satu solusi yang tepat
untuk kebutuhan siswa adalah mengembangkan media pembelajaran
berupa LKS dengan menggunakan tahapan saintifik agar menarik dan
praktis dalam pembelajaran matematika.

Perancangan (Design)

Pada tahap design, peneliti membuat rancangan LKS dengan
menggunakan tahapan saintifik. Perancangan LKS disesuaikan dengan
hasil analisis kebutuhan. LKS yang telah disusun selanjutnya didiskusikan
dengan anggota peneliti lainnya dan dilakukan perbaikan. Susunan LKS
yang akan dibuat seperti berikut: 1) bagian awal LKS meliputi cover, kata
pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, KI, KD, dan IPK; 2) bagian inti
LKS meliputi materi (ayo mengamati dan ayo menalar), soal (ayo menggali
informasi), dan latihan soal (ayo mencoba); serta 3) bagian penutup LKS
meliputi daftar pustaka.

Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan pembuatan LKS mengikuti rancangan
yang telah ditetapkan pada tahap design. Pengembangan LKS dapat dilihat
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pengembangan LKS

Bagian Pembahasan Produk
Bagian Cover LKS
Awal

LEMEAR FERJA SISWA

Kata pengantar,
daftar isi, dan
petunjuk
penggunaan
LKS

FATA FENCANTAY
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Bagian Pembahasan Produk

— )

Bagian  KIl, KD, dan IPK

Inti untuk
menunjukkan
kesesuaian
materi  dengan
kompetensi pada
standar isi.
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Bagian

Pembahasan

Produk

Materi berisi
materi ajar dan
soal-soal latihan
yang digunakan
untuk
mengetahui
pemahaman
siswa.
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Bagian Pembahasan Produk
Latihan soal
untuk

mengeksplorasi
penalaran  dan
literasi
matematis
siswa.

Bagian  Daftar Pustaka
Penutup

Setelah LKS selesai disusun, LKS divalidasi oleh ahli media dan ahli
materi. Hasil validasi digunakan sebagai bahan perbaikan LKS, sehingga
LKS layak untuk digunakan. Hasil validasi oleh ahli media tersaji pada
Tabel 2 dan diperoleh nilai 87,5% yang termasuk kategori sangat baik.

Tabel 2. Hasil Ahli Media
Skor Skor

No Aspek I T i Maks. Persentase
1 Umum 16 17 16 60 81,7%
2 Penyajian 15 15 15 45 100%
3 Bahasa 16 18 16 60 83,3%
4 Grafik 22 22 22 75 88%

Total Skor 69 72 69 240 87,5
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Sedangkan hasil validasi ahli materi tersaji pada Tabel 3, diperoleh
nilai 74,3% yang termasuk kategori baik. Oleh karenanya, LKS dinyatakan
layak untuk digunakan berdasarkan penilaian ahli media dan materi.

Tabel 3. Hasil Ahli Materi

Skor Skor .

No Aspek I l i Maks. Kategori
1 Umum 12 10 12 45 75,6%
2 Materi 35 27 33 135 70,4%
3 Desain LKS 32 28 34 120 78,3%
Total Skor 79 65 79 300 74,3%

Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi digunakan untuk menguji efektivitas
penggunaan LKS. Kedua kelas yang akan digunakan untuk penelitian
(kelas eksperimen dan kontrol) diberi pretest untuk memastikan bahwa
kemampuan penalaran dan literasi matematis pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol sama sebelum adanya perlakuan. Selanjutnya, data pretest
dianalisis menggunakan uji normalitas multivariat, uji homogenitas
matriks kovariansi, dan uji Hotelling T2. Hasil menunjukkan bahwa semua
asumsi klasik terpenuhi serta tidak ada perbedaan yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kontrol pada kemampuan penalaran dan literasi
matematis sebelum perlakuan. Oleh karenanya kedua kelas terpilih layak
digunakan untuk penelitian, di mana kelas kontrol dalam pembelajarannya
tidak menggunakan LKS yang dikembangkan peneliti, sementara kelas
eksperimen menggunakannya.

Selesai eksperimentasi, kedua kelas tersebut diberi posttest untuk
melihat efektivitas penggunaan LKS. Data posttest dianalisis serupa
dengan data pretest. Pertama, uji normalitas multivariat. Tabel 4
menunjukkan bahwa bap hitung < D1p tabet upper dan B2p tavel lower < P2p hitung < D2p
tabel upper Maka Hy, diterima, ini berarti bahwa sampel dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol berasal dari populasi-populasi yang berdistribusi normal
multivariat.

Kedua, uji homogenitas matriks kovariansi. Tabel 5 menunjukkan
Fhitung = 2,562 < Fyqper = 2,660, maka H, diterima, jadi kedua populasi
memiliki matriks kovariansi yang sama. Ketiga, uji kesamaan matriks
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rerata kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasilnya dapat dilihat pada
Tabel 6. Pada Tabel 6 terlihat bahwa T2 y;ng = 7,412 > T?;4pe; = 6,453,
maka H, ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
kemampuan penalaran dan literasi matematis siswa yang signifikan dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Multivariat Data Akhir

blp b2p
Kelas . Tabel . Tabel Tabel Keputusan
Hitung Hitung Uji
upper lower upper

Eksperimen 0,307 1,466 7,041 5,799 10,560  Hp diterima
Kontrol 0,622 1,466 9,010 5,799 10,560  Hg diterima

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Matriks Kovariansi Data Akhir

Kelas Matriks Kovariansi B,(\)/IX' Fhitng  Ftabel Keptlj';?san
Eksperimen 157,369 186,027]
186,027 234,150 L
Kontrol 1251362 337.056] 7,486 2,562 2,660 Hpditerima
338,056 470,878

Tabel 6. Hasil Uji Hotelling T? Data Akhir

Kelas Variabel Terikat X Thiung T tabel Kep&}tijsan
Eksperimen KP 48,231
LM 62,148 .
KP 44308 7,412 6,453 Ho ditolak

Kontrol LM 59517

Tabel 7. Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata pada Data Kemampuan

Penalaran
Kelas X Ttabel lower Ttabel upper thitung Keputusan Uji
Eksperimen 48231 ) 995 1995 2,627 Ho ditolak

Kontrol 44,308

Untuk mengetahui letak perbedaan antara kelas kontrol dan
eksperimen, maka digunakan uji ¢t pada setiap variabel terikat. Hasilnya
dapat dilihat pada Tabel 7 untuk kemampuan penalaran dan Tabel 8 untuk
literasi matematis. Tabel 7 menunjukkan bahwa t;,;.; = 1,995 sehingga
teabel lower < thitung < travelupper» Maka Hy ditolak yang artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan penalaran siswa pada kelas
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eksperimen dan kontrol. Untuk mengetahui manakah perlakuan yang lebih
baik maka dilakukan komparasi rerata nilai terkait di kedua kelas tersebut.
Diperoleh rerata nilai kemampuan penalaran pada kelas eksperimen lebih
besar dari pada kelas kontrol sehingga dapat digeneralisasikan menjadi
Uy > 1. Artinya, kemampuan penalaran siswa pada kelas yang
menggunakan LKS lebih baik dari pada kelas konvensional. Hal ini selaras
dengan pendapat Sumartini (2015) bahwa kelas eksperimen memiliki
kemampuan penalaran yang lebih baik dari pada kelas kontrol.

Tabel 8. Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata pada Data Literasi

Matematis
Kelas X Ttabel lower ttabel upper thitung KepUtusan UJ'
Eksperimen 62,148 -1,995 1,995 2,225 Ho ditolak

Kontrol 59,517

Sementara itu, pada Tabel 8 menunjukkan bahwa tipne = + 1,995
sehingga ttabel lower < thitung < ttabel upper, Maka Ho ditolak yang artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara literasi matematis siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol. Untuk mengetahui manakah perlakuan yang lebih
baik maka dilakukan komparasi rerata nilai terkait di kedua kelas tersebut.
Diperoleh rerata nilai literasi matematis pada kelas eksperimen lebih besar
dari pada kelas kontrol sehingga dapat digeneralisasikan menjadi p1 > po.
Artinya, literasi matematis siswa pada kelas yang menggunakan LKS lebih
baik dari pada kelas konvensional. Hal ini selaras dengan pendapat Istiana
et al. (2020) bahwa kelas eksperimen memiliki literasi matematis siswa
yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol.

Evaluasi (Evaluation)

Produk LKS telah diuji kelayakannya oleh ahli media dan materi,
telah diimplementasikan dalam pembelajaran, serta telah diuji efektivitas
dan kepraktisannya. LKS dinyatakan valid oleh ahli media dengan nilai
87,5% yang termasuk kategori sangat baik dan ahli materi dengan nilai
74,3% yang termasuk kategori baik. LKS dinyatakan efektif digunakan
berdasarkan hasil eksperimentasi, di mana kemampuan penalaran dan
literasi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol. LKS juga dinyatakan praktis digunakan berdasarkan persepsi 35
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siswa di kelas eksperimen yang telah menggunakannya. Berdasarkan aspek
kepraktisan, LKS mendapat nilai 80,11% dengan kategori sangat baik.
Berdasarkan berbagai pengujian yang dilakukan, maka LKS dinyatakan
valid, praktis, dan efektif untuk digunakan guru dalam pembelajaran
matematika dalam rangka meningkatkan kemampuan penalaran dan literasi
matematis siswa.

Pembahasan

Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa LKS layak atau valid
untuk digunakan saat pembelajaran. Hal ini didukung Astuti & Sari (2017)
bahwa LKS yang telah dinilai oleh para ahli masuk pada kategori layak
untuk digunakan. Maka, LKS yang masuk pada kategori layak dari validasi
penilaian produk LKS sehingga LKS menghasilkan produk yang valid
(Dehani et al., 2021).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kemampuan penalaran
dan literasi matematis pada kelas yang menggunakan media LKS berbeda
secara signifikan dengan kelas yang tidak menggunakannya. Kelas yang
menggunakan media LKS menghasilkan kemampuan penalaran dan literasi
matematis lebih baik dibanding kelas yang tidak menggunakannya. Hal ini
sejalan dengan pendapat Handayani & Mandasari (2018) bahwa
kemampuan penalaran siswa dalam menggunakan LKS dengan
mengerjakan soal masuk pada kategori sangat baik (Nurdin et al., 2019).
Pembelajaran dengan menggunakan LKS lebih efektif pada kelas
eksperimen ditinjau dari kemampuan literasi matematis siswa (Sari et al.,
2020). Pembelajaran dengan menggunakan LKS bertujuan untuk
memberikan kesempatan siswa dalam mengamati, menalar, menanya,
menggali informasi dan mencoba dalam pembelajaran matematika pada
materi  transformasi geometri (Destiana, 2020). Setelah siswa
menggunakan LKS maka dilakukan penilaian LKS dengan mengisi angket
tanggapan siswa yang di mana penilaian LKS dari siswa mendapatkan hasil
persentase sebesar 80,11% sehingga produk LKS praktis digunakan.
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SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) hasil penilaian dari ahli
media yaitu 87,5% dan ahli materi yaitu 74,3%, sehingga LKS dinyatakan
valid dan layak digunakan; 2) hasil penilaian berdasarkan persepsi siswa
yang menggunakannya pada kelas eksperimen menunjukkan nilai 80,11%
termasuk kategori baik, sehingga LKS praktis digunakan; dan 3)
berdasarkan hasil tes kemampuan penalaran dan literasi matematis, LKS
dinyatakan efektif digunakan karena hasil kedua tes menunjukkan kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
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